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ABSTRAK

UU Hak Cipta memberikan hak eksklusif kepada pencipta lagu yang terdiri atas hak
moral dan hak ekonomi yang hanya dapat dilaksanakan oleh pencipta itu sendiri atau
pemegang hak cipta yang menerima hak tersebut dari pencipta. Namun, seiring
berkembangnya teknologi, khususnya pada bidang perdagangan online pada platform
digital, hak eksklusif pencipta banyak terlanggar dengan dilaksanakannya hak ekonomi
secara tanpa hak. Penelitian ini membahas mengenai pelanggaran hak eksklusif oleh pelaku
usaha perdagangan online pada platform digital Tiktok yang menggunakan lagu tanpa izin
sebagai latar suara video promosi produk. Penelitian ini menggunakan metode yuridis
normatif dengan sifat penelitian deskriptif dan metode pendekatan perundang-undangan
berdasarkan data sekunder yang terdiri atas sumber hukum primer, sekunder, dan tersier.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku usaha yang menggunakan lagu sebagai latar
suara video promosi telah melakukan pelanggaran hak eksklusif pencipta, khususnya hak
ekonomi berupa penggandaan dan penggunaan secara komersial sehingga dapat
dimintakan pertanggungjawaban. Selain itu, Tiktok sebagai platform yang menyediakan
fasilitas bagi pelaku usaha dalam melakukan promosi dan penggunaan lagu, juga dapat
dimintakan pertanggungjawaban atas kelalaianya dalam menyelenggarakan sistem
elektronik yang sesuai dengan kewajibannya berdasarkan peraturan perundang-undangan
sehingga mengakibatkan pelanggaran hak cipta pada platformnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Perkembangan zaman yang semakin pesat diikuti juga dengan
perkembangan gaya hidup (lifestyle) manusia. Pada era modern ini, manusia
tidak lagi cukup dengan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan sandang, pangan,
dan papan, melainkan juga diperlukannya hiburan untuk kebutuhan psikis.
Dewasa ini, masyarakat sudah tidak asing lagi dengan penggunaan internet
untuk mendapatkan hiburan. Masyarakat, baik kalangan anak-anak, remaja,
maupun orang tua dapat mengakses internet dan bahkan sering menggunakan
sosial media seperti Facebook, Instagram, Whatsapp, dan aplikasi lainnya
yang membutuhkan jaringan internet untuk berkomunikasi atau
mengekspresikan diri. Internet menjadi tempat pencarian segala informasi
yang diperlukan. Demikian juga sebaliknya, menjadi tempat pengunggahan
segala informasi atau ekspresi diri lainnya secara bebas.

Salah satu platform sosial media yang digunakan untuk mendapatkan
informasi dan juga mengekspresikan diri yang sangat populer saat ini yakni
Tiktok. Tiktok adalah sebuah jaringan sosial dan platform video musik yang
memberikan wadah bagi penggunanya untuk merekam dan mengunggah
videonya sendiri sebagai bentuk mengekspresikan diri.! Tiktok menyajikan
banyak special effects yang menarik serta unik dan didukung juga dengan
banyaknya pilihan musik dan lagu guna membantu kreatifitas para content
creator? dalam membuat berbagai macam konten unik untuk diunggah di
aplikasi Tiktok tersebut. Tersedianya banyak special effects disertai berbagai
pilihan musik atau lagu untuk dijadikan sebagai latar musik untuk
video/konten (Background music) membuat Tiktok banyak disukai oleh

masyarakat karena tidak jarang musik atau lagu yang menjadi background

! Bagus Rahmanda dan Kornelius Benuf, Perlindungan Hukum Hak Cipta Musik yang
Diupload di Aplikasi Tiktok, Jurnal Law, Development & Justice Review (Vol.4 No.1, Mei 2021),
him. 29-44.

2 Orang yang membuat konten hiburan maupun edukatif dalam bentuk foto, video, podcast,
tulisan, karya digital dan lainnya.



music tersebut membuat candu pendengarnya, apalagi ketika diiringi dengan
berbagai konten yang unik, seperti gerakan-gerakan, vlog, atau konten lainnya.

Konten-konten di Tiktok tersebut banyak memberikan hiburan bagi
masyarakat Indonesia. Para content creator maupun pengguna Tiktok sendiri
juga berusaha menciptakan konten yang menarik agar mereka lebih terkenal
atau dengan kata lain menjadi viral. Tiktok juga membebaskan penggunanya
untuk mengunggah lagu atau musik kesukaan pengguna ke platform Tiktok,
yang kemudian lagu atau musik unggahan pengguna tersebut dapat diambil
dan digunakan oleh pengguna lain. Penggunaan lagu sebagai background
music video ini dapat digunakan setiap pengguna dengan cukup mengklik “add
sound” Ketika mengunggah suatu video.

Kemudian fitur terkenal yang disediakan Tiktok yakni For Your Page,
atau lebih dikenal dengan singkatannya, FYP, dimana pada laman utama setiap
pengguna, Tiktok menyediakan berbagai rekomendasi video untuk pengguna
yang disesuaikan dengan riwayat video yang pernah ditonton dan yang disukai
(like) oleh pengguna yang bersangkutan. Perkembangannya, Tiktok menjadi
salah satu platform sasaran para pelaku usaha untuk mempromosikan
produknya di platform tersebut karena banyaknya pengguna Tiktok. Para
pelaku usaha membuat video promosi produk dan diunggah di Tiktok agar
lebih cepat mencapai banyak sasaran sekaligus dengan harapan video promosi
tersebut dapat tampil pada FYP banyak pengguna. Usaha para pelaku usaha
agar video promosi dapat masuk dalam FYP para pengguna yakni
menggunakan lagu-lagu yang sedang populer dan disukai banyak pengguna
sebagai latar suara (background music) video promosi mereka. Dengan
demikian, para pengguna yang menyukai lagu populer itu akan mendapatkan
rekomendasi video promosi produk pada FYP mereka. Namun, penggunaan
lagu milik orang lain tentu perlu memperhatikan aspek hukum hak cipta yang
berlaku.

Di Indonesia, pelindungan Hak Cipta yang diberikan kepada pencipta
atau pemegang hak cipta diatur dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014
tentang Hak Cipta (selanjutnya disebut “UU Hak Cipta”). Dalam penelitian ini,
ciptaan yang menjadi objek hak cipta yang akan dibahas terbatas pada ciptaan



berupa lagu, yang merupakan salah satu hasil karya cipta di bidang seni yang
mendapatkan pelindungan hak cipta sebagaimana diatur dalam Pasal 40 ayat
(1) huruf d.

Hak cipta itu sendiri berdasarkan UU Hak Cipta terdiri atas hak moral dan
hak ekonomi. Hak moral merupakan hak yang diberikan sebagai bentuk
penghormatan dan pengakuan terhadap kekayaan intelektual yang dihasilkan,
sedangkan hak ekonomi merupakan hak pencipta atau pemegang hak cipta
untuk menikmati dan mengeksploitasi sendiri kekayaan intelektualnya untuk
mendapatkan keuntungan ekonomis dari kekayaan intelektual tersebut dalam
jangka waktu tertentu. UU Hak Cipta pada Pasal 8 menyatakan,

“Hak ekonomi merupakan hak eksklusif Pencipta atau Pemegang Hak
Cipta untuk mendapatkan manfaat ekonomi atas Ciptaan,”

Selanjutnya Pasal 9 UU Hak Cipta menyatakan,

“(1)Pencipta atau Pemegang Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 8 memiliki hak ekonomi untuk melakukan:

penerbitan Ciptaan;

penggandaan Ciptaan dalam segala bentuknya;

penerjemahan Ciptaan;

pengadaptasian, pengaransemenan, atau pentransformasian

Ciptaan;

pendistribusian Ciptaan atau salinannya;

pertunjukan Ciptaan;

pengumuman Ciptaan;

komunikasi Ciptaan; dan

. penyewaan Ciptaan.

(2)Setiap Orang yang melaksanakan hak ekonomi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) wajib mendapatkan izin Pencipta atau
Pemegang Hak Cipta.

(3)Setiap Orang yang tanpa izin Pencipta atau Pemegang Hak Cipta
dilarang melakukan Penggandaan dan/atau Penggunaan Secara
Komersial Ciptaan.”

oo

- 0Q o

Pasal 9 tersebut menjabarkan bentuk-bentuk hak ekonomi pencipta dan pada
ayat (2) dan (3), secara tegas dinyatakan bahwa penggandaan dan/atau
penggunaan secara komersial ciptaan wajib mendapatkan izin dari pencipta
atau pemegang hak cipta. Para pelaku usaha yang menggunakan fitur Tiktok
dengan menjadikan lagu populer sebagai latar suara video promosi mereka di
Tiktok dapat dikategorikan sebagai penggunaan secara komersial yang

dilakukan tanpa izin pencipta atau pemegang hak cipta sebab pelaku usaha



cukup menggunakan fitur yang tersedia di Tiktok dengan menggunakan lagu
populer yang tersedia di Tiktok sendiri. Penggunaan lagu oleh pelaku usaha
dalam video promosi seperti itu secara tidak langsung mendatangkan
keuntungan ekonomis bagi pelaku usaha karena semakin dikenalnya produk
yang dipromosikan di Tiktok tersebut, penjualan produk tersebut akan
meningkat dan mendatangkan keuntungan yang lebih besar bagi pelaku usaha
bahkan mempengaruhi popularitas merek dagang pelaku usaha. Adanya
keuntungan secara tidak langsung ini mengakibatkan penggunaan lagu sebagai
latar suara video oleh pelaku usaha dalam melakukan promosi tidak lagi dapat
dikategorikan sebagai penggunaan non-komersial.

Pencipta diberi hak ekslusif oleh UU Hak Cipta atas ciptaannya yang telah
dihasilkan melalui inteleknya. Hak eksklusif yang dimaksud yaitu tidak ada
pihak lain yang dapat memanfaatkan hak tersebut kecuali dengan izin dari
penciptanya atau dibenarkan menurut ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.® Artinya, pencipta diberikan hak untuk “menjual” hak
penggunaan ciptaannya sehingga ciptaannya tersebut dapat mendatangkan
keuntungan ekonomis bagi dirinya. Namun implementasi hak eksklusif ini
menjadi sulit dengan adanya perbuatan pelaku usaha di Tiktok seperti yang
diilustrasikan diatas.

Penggunaan dan pemanfaatan popularitas lagu oleh para pelaku usaha
dalam video promosi yang dilakukan tanpa izin pencipta atau pemegang hak
cipta merupakan penggunaan secara komersial yang dapat merugikan pencipta
atau pemegang hak cipta. Kasus demikian pernah terjadi pada platform
youtube, dimana seorang pencipta lagu bernama Januar Ishak melihat sebuah
iklan produk pada platform youtube yang menggunakan lagu ciptaannya tanpa
izin terlebih dahulu dari pencipta tersebut kemudian menggugat pengguna lagu
tersebut. Hakim Mahkamah Agung (MA) dalam kasus tersebut menyatakan
bahwa penggunaan lagu tanpa izin dalam iklan merupakan tindakan perbuatan

melawan hukum pelanggaran hak cipta yang berupa penggandaan dan

3 Budi Agus Riswandi, et.al., Pembatasan dan Pengecualian Hak Cipta di Era Digital,
(Bandung: Citra Aditya Bakti, 2017), him. 5.



penggunaan secara komersial berdasarkan Pasal 24 ayat (4) Undang-Undang
Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta.*

Tiktok sebagai platform digital berbasis user generated content, dimana
masyarakat dapat secara mandiri mendaftarkan diri pada platform dan
membuat sebuah akun milik pribadi untuk mengunggah data dan informasi ke
dalam platform, tentu memiliki syarat dan ketentuan layanannya tersendiri.
Dalam ketentuan layanan Tiktok (Tiktok Terms of Service), juga terdapat
ketentuan mengenai Hak Kekayaan Intelektual, dimana Tiktok menyatakan,®

“Kami menghormati hak atas kekayaan intelektual dan meminta agar
Anda melakukan hal yang sama. Sebagai syarat pengaksesan dan
penggunaan Layanan oleh Anda, Anda setuju untuk tidak menggunakan
Layanan untuk melanggar hak atas kekayaan intelektual apapun. Kami
mencadangkan hak, dengan atau tanpa pemberitahuan, setiap saat dan
semata-mata atas kebijakan kami, untuk memblokir akses ke dan/atau
menutup akun-akun milik setiap pengguna yang melanggar atau diduga
melanggar hak cipta atau hak atas kekayaan intelektual lainnya.”

Dari ketentuan tersebut, terlihat bahwa sebenarnya Tiktok menyatakan
dan menghimbau penggunanya untuk menghormati hak atas kekayaan
intelektual dan menyatakan bahwa tidak melanggar hak kekayaan intelektual
menjadi syarat pengaksesan dan penggunaan layanan Tiktok. Melalui
ketentuan tersebut, Tiktok menyatakan bahwa jika ada yang melanggar hak
kekayaan intelektual, maka konten tersebut akan di blokir aksesnya atau Tiktok
akan menutup akun pengunggah. Namun pada kenyataannya, Tiktok tidak
melakukan tindakan tegas untuk memeriksa video-video yang diunggah pada
platformnya, apakah melanggar hak kekayaan intelektual atau tidak, sehingga
video-video tersebut tetap ada dan tersebar sebagaimana tujuan
pengunggahnya.

Berdasarkan Surat Edaran Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor
5 Tahun 2016 tentang Batasan dan Tanggung Jawab Penyedia Platform dan
Pedagang (Merchant) Perdagangan Melalui Sistem Elektronik (Electronic
Commerce) yang Berbentuk User Generated Content, penyedia platform,

dalam hal ini Tiktok, memiliki kewajiban untuk melakukan evaluasi dan/atau

4 Putusan Mahkamah Agung Nomor 991 K/Pdt.Sus-HK1/2022
5> Tiktok, Ketentuan Layanan, https://www.tiktok.com/legal/page/row/terms-of-service/id-
1D , diakses 30 November 2022.
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monitoring secara aktif terhadap kegiatan penyelenggaraan Pedagang
(Merchant) dalam platform UGC.

Dengan demikian, tanpa dilakukan tindakan pada video pelanggaran
ketentuan oleh pengguna Tiktok, mengakibatkan hak ekonomi pencipta atau
pemegang hak cipta lagu/musik yang dimanfaatkan oleh pelaku usaha tersebut
tidak dapat dipertahankan. Dalam hal ini, pencipta kesulitan untuk
mendapatkan royalti atau dengan kata lain, menikmati hak eksklusifnya dari
penggunaan ciptaannya oleh orang lain di platform digital seperti Tiktok.
Tiktok membiarkan adanya penggunaan seperti itu dan pencipta juga sulit
mengetahui identitas asli pelanggar hak cipta lagu sebab pengunggah video
cukup membuat sebuah akun pribadi pada platform tersebut tanpa harus
memberitahu segala identitas dirinya seperti nama asli dan domisili. Bahkan
terkadang, pencipta lagu dengan pelanggar tidak berkewarganegaraan sama
karena Tiktok sebagai platform digital yang jangkauannya mencapai seluruh
dunia tidak hanya diakses oleh warganegara Indonesia. Pengguna Tiktok,
berdasarkan fitur yang disediakan Tiktok juga dapat secara bebas mengunggah
lagu kesukaan mereka yang bisa saja bukan lagu ciptaan orang Indonesia,
melainkan pencipta asing, ke platform Tiktok untuk digunakan oleh pengguna
Tiktok lain. Namun penggunaan tersebut mengakibatkan hak eksklusif
pencipta terlanggar dan pencipta tidak mendapatkan royalti sebagai haknya.
Padahal, seharusnya penggunaan ciptaan dapat mendatangkan keuntungan
ekonomis bagi pencipta atau pemegang hak cipta. Tetapi faktanya di Tiktok,
penggunaan dan pemanfaatan lagu oleh pelaku usaha untuk melakukan
promosi dilakukan tanpa izin pencipta dan tanpa membayar royalti kepada
pencipta atau pemegang hak cipta sehingga terlihat bahwa implementasi hak
eksklusif pencipta atau pemegang hak cipta yang diberikan oleh UU Hak Cipta
mengalami permasalahan. Dengan demikian, objek yang menjadi fokus
penelitian adalah terhadap penggunaan karya cipta lagu yang digunakan oleh
pelaku usaha sebagai latar suara video promosi, tidak termasuk penggunaan
lagu atau pengunggahan lagu melalui konten-konten lain yang ada di dalam

platform Tiktok yang bertujuan sebagai hiburan.



Permasalahan demikian timbul karena adanya pembiaran dari platform
Tiktok terhadap video-video yang diizinkan tersebar pada platformnya dan
juga tersedianya fitur yang memudahkan pengguna, dalam hal ini khususnya
pelaku usaha yang menggunakan Tiktok sebagai media promosi, dalam
menggunakan lagu tanpa izin. Dalam hal ini, perlu diteliti sejauh mana
tanggung jawab Tiktok sebagai platform yang mengizinkan pengunggahan dan
penggunaan lagu oleh penggunanya tersebut.

Terhadap permasalahan yang dipaparkan diatas, penelitian ini diangkat
dengan judul “Problema Implementasi Hak Eksklusif Pencipta Lagu Atas
Penggunaan Lagu Sebagai Latar Suara Video Promosi di Tiktok Oleh
Pelaku Usaha Tanpa lIzin”.

1.2.Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan yang
akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimanakah problema implementasi hak eksklusif pencipta lagu atas
adanya penggunaan lagu tanpa izin sebagai latar suara video promosi oleh
pelaku usaha di Tiktok berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2014 Tentang Hak Cipta?

2. Bagaimana tindakan hukum yang dapat dilakukan pencipta terhadap
tindakan Tiktok dan pelaku usaha yang merugikan hak ekonomi pencipta?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang dilakukan adalah:

1. Mengidentifikasi problema implementasi hak eksklusif pencipta lagu atas
adanya penggunaan lagu tanpa izin sebagai latar suara video promosi oleh
pelaku usaha di Tiktok berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2014 Tentang Hak Cipta.

2. Menganalisa tindakan hukum yang dapat dilakukan pencipta terhadap
tindakan pelaku usaha yang merugikan pencipta dan pembiaran Tiktok atas
tindakan pelaku usaha berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2014 Tentang Hak Cipta.



1.4.Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Akademis
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
perkembangan ilmu pengetahuan di bidang hukum, khususnya di bidang
hukum kekayaan intelektual.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis berupa
pemberian solusi bagi pencipta lagu yang mengalami problema hukum
yang diteliti dalam penelitian ini serta penambahan wawasan dan
kesadaran hukum masyarakat Indonesia, terutama pengguna aplikasi
Tiktok, di bidang hukum kekayaan intelektual, khususnya mengenai hak

cipta lagu.

1.5. Metode Penelitian

1.5.1. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode penelitian yuridis normatif, yaitu metode penelitian hukum
yang dilakukan hanya dengan menggunakan data sekunder sebagai
sumber utama.® Penelitian ini merupakan penelitian doktrinal yang
berupa usaha penemuan hukum in concreto yang layak diterapkan
untuk menyelesaikan suatu perkara hukum tertentu.” Penelitian ini
menggunakan metode yuridis normatif karena untuk menemukan
jawaban terhadap permasalahan yang dihadapi pencipta lagu, dalam
hal ini penggunaan lagu secara komersial tanpa izin oleh pelaku
usaha untuk melakukan promosi produk di Tiktok, perlu diteliti
melalui data sekunder berupa UU Hak Cipta serta peraturan

perundang-undangan lain yang berlaku, serta Ketentuan Layanan

& Amiruddin dan H.Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2013), him. 118.

" Soetandyo Wingjosoebroto dalam H.Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta:
Sinar Grafika, 2009), him. 13.



1.5.2.

1.5.3.

1.54.

Tiktok (Tiktok terms of service) untuk melihat pelindungan hukum
yang diberikan kepada Pencipta, kemudian menggunakan buku-
buku dan jurnal-jurnal hukum untuk menafsirkan dan memperjelas
peraturan dan menemukan hukum yang tepat terhadap penyelesaian
permasalahan.

Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif, yakni penelitian yang bertujuan

untuk menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu,
keadaan, gejala atau kelompok tertentu, atau untuk menentukan
penyebaran suatu gejala, atau untuk menentukan ada tidaknya
hubungan antara suatu gejala dengan gejala lain dalam masyarakat.®
Penelitian ini akan membahas mengenai gejala penggunaan lagu
tanpa izin oleh pelaku usaha di platform digital Tiktok dan
menemukan tanggung jawab Tiktok terhadap hal tersebut
berdasarkan  peraturan  perundang-undangan serta  upaya
penyelesaian gejala tersebut secara hukum.

Metode Pendekatan
Penelitian ini akan menggunakan pendekatan perundang-undangan

(statue approach) dan pendekatan analisis (analytical approach),
khususnya pada Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang
Hak Cipta. Penelitian ini akan menggunakan UU Hak Cipta sebagai
pedoman dalam menjawab permasalahan kemudian melakukan
analisis terhadap peraturan dengan menggunakan sumber lain
seperti buku-buku, jurnal hukum dan bahan pendukung lain.

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian yuridis normatif hanya
berupa data sekunder, yakni berupa dokumen-dokumen resmi,
buku-buku, hasil penelitian yang berwujud laporan, dan
sebagainya.® Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas

bahan hukum primer yang berupa peraturan perundang-undangan,

8 Amiruddin dan H. Zainal Aisikin, Op.Cit, him. 25.

° 1bid.



khususnya Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak
Cipta, dan bahan hukum sekunder yang terdiri atas buku-buku dan
jurnal-jurnal hukum yang relevan dengan penelitian ini, serta bahan
hukum tersier berupa kamus hukum atau ensiklopedia.

1.5.5. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kepustakaan,
yaitu dengan melakukan studi terhadap bahan-bahan pustaka berupa
literatur hukum dan data-data yang relevan.

1.5.6. Metode Analisa Data

Metode analisa data dalam penelitian ini adalah metode deduktif,
yakni dengan cara berangkat dari data sekunder yang digunakan dan
dikaitkan dengan permasalahan yang konkrit untuk kemudian
mendapat jawaban atas permasalahan. Dengan metode deduktif,
peneliti mencari peraturan-peraturan terkait dengan permasalahan,
yakni mengenai hak cipta dan pelanggarannya serta penyelesaiaan
perkara pelanggaran hak cipta, kemudian diterapkan pada
permasalahan yang dihadapi pencipta lagu dengan adanya
pelanggaran hak cipta berupa penggunaan secara komersial di
Tiktok.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini direncanakan terbagi atas 5
(lima) bab, yang terdiri atas :
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisikan pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika
penulisan.
BAB Il KAJIAN TEORITIS MENGENAI PELINDUNGAN HAK
CIPTA
Bab ini berisikan kajian teoritis mengenai hak cipta sebagai hak kekayaan
intelektual dan pelindungan hukum yang diberikan oleh UU Hak Cipta kepada

pencipta atau pemegang hak cipta terhadap suatu karya cipta.
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BAB Il TINJAUAN UMUM MENGENAI PLATFORM DIGITAL
TIKTOK

Bab ini berisikan tinjauan mengenai platform, kewajiban dan tanggung jawab
platform yang berbasis user generated content, serta tinjauan mengenai
platfrom Tiktok dan sistem kerja Tiktok terkait penggunaan lagu dalam
platform Tiktok.

BAB IV TANGGUNG JAWAB DAN TINDAKAN HUKUM TERHADAP
PELAKU USAHA DAN TIKTOK ATAS PENGGUNAAN LAGU
TANPA 1ZIN SEBAGAI LATAR SUARA VIDEO PROMOSI DI
TIKTOK

Bab ini berisikan analisis permasalahan implementasi hak eksklusif yang
dihadapi pencipta lagu karena adanya penggunaan lagu tanpa izin sebagai latar
suara video promosi di Tiktok dan tanggung jawab pelaku serta penyelesaian
atau tindakan hukum yang dapat dilakukan pencipta terhadap pelaku usaha dan
Tiktok.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini akan diberikan kesimpulan yang menyeluruh atas pembahasan
dari bab-bab sebelumnya dan saran yang dapat diberikan atas permasalahan

yang diteliti.
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